BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan memuat simpulan penelitian yang telah

dilakukan dan alur penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan pemberian infus daun kitolod (Laurentia longiflora)
dapat mencegah terjadinya katarak melalui pengamatan penurunan jumlah

makrofag pada jaringan mata tikus wistar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai :

1) Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui batas keamanan dan
pemakaian dalam jangka waktu yang lama.

2) Dilakukan formulasi yang lebih baik agar memenuhi semua
persyaratan sediaan mata untuk menjamin kelayakan sediaan jika
digunakan pada manusia

3.) Dilakukan fraksinasi terhadap senyawa flavonoid dari daun kitolod

yang diduga berkhasiat sebagai pencegahan katarak
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